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Abstrak

EVALUASI AKSESIBILITAS STASIUN KERETA
CEPAT “X” DI DAERAH KHUSUS DI INDONESIA BAGI
PASSENGERS WITH REDUCED MOBILITY (PRM)
BERDASARKAN PRINSIP DESAIN UNIVERSAL

Oleh
Aninda Ghaniya Rizky
NPM 2017420197

Dalam era modern ini, kebutuhan akan mobilitas dan efisiensi waktu semakin
menjadi semakin vital. Teknologi transportasi terus berkembang, seperti yang terlihat pada
penyediaan kereta cepat di Indonesia yang diresmikan pada Oktober 2023. Selain
pengembangan teknologi transportasig®penting™pula untuk memperhatikan prasarana
transportasi seperti stasiun yang{mampt /mengakomodasi kebutuhan pengguna yang
beragam, terutama bagi yangmemiliki'mobilitas terbatas, Seperti passengers with reduced
mobility (PRM). Penelitiangyang<dbertujuan mengukur aksesibilitas stasiun kereta cepat di
Indonesia ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan pengamatan objek dan
fenomena. Penelitian inijjugasmenggunakan metode evaluatif dehgan mengacu kepada PP
No.16 Tahun 2021 dan desaintuniversal dalam’menentukan’‘parameter penilaiannya. Data
dikumpulkan melalui pengukuran;-pendokumentasidr, dan wawancara untuk memahami
persepsi penumpang Kereta Cepat.‘Hasil¥evaluasi herdasarkan /PP No.16 Tahun 2021 dan
prinsip desain universal dibapdingkan;terhadap hasil-wawancara kepuasan penumpang
kereta cepat yang dikategorikan<sebagai /passengers-with, reduced mobility (PRM). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas-di-Stasiun Kereta Cepat tersebut sudah baik
ditinjau dari PP Nomor 16 Tahun 2021;/prinsip ‘desain {universal, dan juga pengalaman
pengguna. Namun masih ada beberapashalyang.dapat ditingkatkan lagi untuk menambah
kenyamanan aksesibilitas bagi passengers with reduced mobility (PRM).

Kata-kata kunci: Aksesibilitas, Desain Universal, Passengers with Reduced Mobility
(PRM), Stasiun Kereta Cepat






Abstract

EVALUATION OF ACCESSIBILITY OF “X” HIGH-SPEED
TRAIN STATION IN A SPECIAL REGION IN INDONESIA FOR
PASSENGERS WITH REDUCED MOBILITY (PRM) BASED ON

UNIVERSAL DESIGN PRINCIPLES

by
Aninda Ghaniya Rizky
NPM 2017420197

In this modern era, the need for mobility and time efficiency has become
increasingly vital. Transportation technology continues to develop, as seen in the provision
of the high-speed train in Indonesia which was inaugurated in October 2023. In addition
to development of transportation technology, it is also important to pay attention to
transportation infrastructure such as.station that,is able to accommodate various user
needs, especially for those who have limited mobilityy such as passengers with reduced
mobility (PRM). This research”aiming to_measurerthe aecessibility of high-speed train
station in Indonesia applies@ qualitative method with‘amapproach involving observation
of to the objects and phemnomena being studied This researchsalso implements a value-
based evaluative methodyreferring-to/PP,Na:16 of 2021 (Government Regulation number
16 of 2021) and universal design-for’ determining parameters of assessment. Data were
collected through measuremeht,/-documentatiofr’ -and interviews to understand the
perceptions of high-speed.train passengers:“Thegevaluation results based on PP No.16 of
2021 (Government Regulation_number;16.0f 2021) and universal design principles then
were compared with the interview/outputsregarding. satisfaction of high-speed train
passengers with reduced mability> (PRM). The’ results ©f the evaluation show that
accessibility of this High-Speed Train /Statiom,can be regarded as good based on PP
Number 16 of 2021 (Government*Regulation_number-16 of 2021), universal design
principles, and user experiences. However, there are still several things that can be
improved to increase the comfort of passengers with reduced mobility (PRM).

Keywords: Accessibility, High Speed Train Station, Passengers with Reduced Mobility
(PRM), Universal Design
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1.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, kebutuhan akan mobilitas sangat meningkat. Mobilisasi yang diiringi
dengan efisiensi waktu tentunya semakin dicari orang. Teknologi transportasi semakin
lama juga semakin berkembang, seperti contohnya kereta cepat Jakarta - Bandung yang
baru saja diresmikan Oktober 2023 di Stasiun Kereta Cepat Halim, Jakarta Timur kemarin.
Selain berkembangnya sarana transportasi, prasarana transportasi juga harus dapat
mengakomodasi kegiatan serta kebutuhan penggunanya. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk meneliti lebih dalam mengenai arsitektur desain universal yang baik.

Stasiun kereta api merupakan prasarana yang melayani angkutan kereta api.
Stasiun memiliki fungsi sebagai tulang punggung angkutan penumpang dan barang,
sehingga menjadi salah satu faktor penting dalam perekonomian Negara. Karena peran
penting dari stasiun ini, seharusnya stasiun yang baik dapat mengakomodasi penggunanya
dengan baik pula. Stasiun yang-baik adalah stasiun yang memenuhi Kkriteria bangunan
gedung dan juga memenuhi standar pelayanan minimum bagi stasiun. Jika hal-hal tersebut

tidak terpenuhi, kebutuhan pengguna stasiunnya pun akan terabaikan.

Tingkatkan aksesibilitas 64
Tingkatkan konektivitas 559
Tingkatkan mobilitas 50,6
Pertumbuhan ekonomi 444
Pertukaran budaya 185

Dampak lainnya | 0,2

0 20 40 60 80

%

Gambar 1.1.1. Hasil Survei Manfaat Kereta Cepat
Sumber: (Annur, 2023)

Berdasarkan siaran pers kcic.co.id, pada periode 7 — 11 Februari 2024 yang
bertepatan dengan libur nasional dan cuti bersama, kereta cepat berhasil melayani 92 ribu
penumpang. Sedangkan pada bulan selanjutnya di tanggal 7 — 9 Maret 2024 kereta cepat

berhasil memberangkatkan kurang lebih 55 ribu penumpang. Hal ini menunjukkan bahwa



setiap harinya, penjualan rata-rata tiket kereta cepat mengalami peningkatan. Ini juga
menunjukkan bahwa moda transportasi ini akan menjadi pilihan utama untuk bepergian
dari Jakarta ke Bandung atau sebaliknya. Berdasarkan hasil survei para penumpang kereta
cepat, kereta cepat memiliki dampak positif berupa meningkatkan aksesibilitas,
konektivitas, mobilitas dari Jakarta — Bandung dan sebaliknya. Dampak lainnya juga
merupakan pertumbuhan ekonomi, pertukaran budaya, dan lain-lain. Hal ini juga
menggambarkan nama Whoosh (Waktu Hemat, Operasi Optimal, Sistem Hebat) dengan
baik.

Dikarenakan peningkatan jumlah penumpang setiap harinya, penumpang yang
berada di stasiun pun juga akan meningkat. Hal ini akan sangat mempengaruhi performa
stasiun dalam melayani penumpang yang sedang menunggu kereta. Setiap penumpang
memiliki karakteristik, kebutuhan, dan kebiasaan yang berbeda. Stasiun sebagai bangunan
gedung umum harus dapat mengakomodasi. kebutuhan-kebutuhan tersebut. Contohnya
seorang ibu yang sedang mengandung atau membawa anak bayi membutuhkan ruang
laktasi untuk beristirahat, menyusui, dan-mengganti-popok bayi. Orang tua atau orang
dengan berkebutuhan khusus yang menggunakan tongkat juga membutuhkan tempat duduk
prioritas. Begitu pula penumpang dengan bawaan besar seperti koper, tas jinjing, atau dus
yang mungkin isinya oleh-oleh juga memerlukan akomodasi yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Penumpang tersebut dapat dikategorikan sebagai PRM atau Passengers with
Reduced Mobility. PRM ‘adalah orang yang mobilitasnya terbatas untuk keperluan
penggunaan alat transportasi karena cacat fisik (indera atau gerak, tetap atau sementara)
atau mental, karena usia atau-sebab lain_yang -memerlukan perhatian khusus dan
penyesuaian terhadap kebutuhannya akan layanan yang tersedia bagi semua penumpang.
Stasiun sebagai bangunan gedung harus dapat mengakomodasi aksesibilitas dan kebutuhan
dari semua pengguna bangunan terutama kaum PRM ini yang mayoritas merupakan
pengguna utama bangunan dan juga kereta cepat.

Hambatan tersebut tidak seharusnya hanya dipandang sebelah mata, melainkan
seharusnya dapat dipersatukan tanpa membeda-bedakan. Arsitektur desain universal akan
mempertimbangkan kesetaraan, kelayakan, dan kenyamanan penggunaan ruang bagi
seluruh pengguna bangunan, termasuk Paseengers with Reduced Mobility (PRM). Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengevaluasi kesesuaian sebuah stasiun baru berdasarkan
prinsip desain universal. Desain universal mengevaluasi bangunan gedung terutama
dengan fungsi umum yang melayani berbagai kalangan. Stasiun juga merupakan salah satu

bangunan umum yang melayani fungsi transportasi. Kenyamanan dan kemudahan dalam



stasiun akan mempengaruhi aktivitas bahkan produktivitas dari pengguna stasiun yang
mungkin memiliki kepentingan bisnis, kesehatan, wisata, atau kepentingan lainnya. Oleh
karena itu, perspektif dari PRM menjadi bagian penting untuk menilai desain universal di

stasiun.

1.2. Perumusan Masalah Penelitian

Stasiun Kereta Cepat “X” merupakan salah satu pemberhentian dari kereta cepat.
Stasiun yang baru diresmikan pada 2 Oktober 2023 ini seharusnya dibangun berdasarkan
peraturan bangunan gedung yang berlaku, termasuk desain universal. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian Stasiun Kereta Cepat “X” dengan

desain universal.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Sejauh mana aksesibilitas bagi-Passengers with Reduced Mobility (PRM) di
Stasiun Kereta Cepat “X” Kketika dievaluasi berdasarkan PP. No. 16 Tahun 2021 prinsip

desain universal?

1.4.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan ‘untuk mengetahui seberapa optimal upaya-upaya yang
sudah dilakukan stasiun kereta cepat “X” dalam mengakomodasi passengers with reduced
mobility (PRM) yang memiliki keterbatasan fisik (baik permanen atau sementara) untuk
bergerak dan beraktivitas dalam ruang. Dengan menganalisa fasilitas, sarana, dan prasarana
yang sudah disediakan, diharapkan dapat mengetahui bagaimana dan fasilitas seperti apa
yang dapat membantu passengers with reduced mobility (PRM) dalam menggunakan

transportasi publik sebagai salah satu peristiwa mengulang dalam kehidupan sehari-hari.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tinjauan atau bahan referensi bagi
pihak yang membutuhkan sehingga dapat membantu untuk merancang ruang publik yang
dapat digunakan oleh pengguna yang universal terutama passengers with reduced mobility
(PRM) yang memiliki keterbatasan fisik (baik permanen atau sementara) untuk merancang

stasiun kereta atau bangunan umum sejenis lainnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat



menjadi tinjauan untuk meningkatkan kualitas prasarana terutama stasiun kereta yang

sudah ada.

1.5.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan perlunya ruang
publik yang inklusif dan ramah untuk semua pengguna. Bagi penulis, penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian dalam perancangan yang ramah
untuk Passengers with Reduced Mobility (PRM). Bagi masyarakat dalam ranah arsitektur,
penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dan konsiderasi dalam mengembangkan
bangunan umum khususnya stasiun di masa depan. Bagi masyarakat dalam ranah
arsitektur, penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dan konsiderasi dalam
mengembangkan prasarana transportasi publik kedepannya. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memajukan pembaca dengan memperkenalkan dan mendeskripsikan

penelitian tentang penerapan prinsip-prinsip.desain universal pada desain bangunan.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1. Ruang Lingkup Teori

Ruang lingkup penelitian akan dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

a. Lingkup pembahasan  penelitian - adalah -aksesibilitas berdasarkan
perspektif desain universal dan

b. Lingkup pembahasan-Passengers with Reduced Mobility (PRM) adalah
pengunjung dan-penumpang Stasiun Kereta Api Cepat “X” yang berusia
remaja (>10 tahun) hingga lansia dan mampu melakukan mobilitas secara

mandiri.

1.6.2. Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek pada penelitian ini adalah Gedung Stasiun Kereta Cepat “X”

di mulai dari area parkir dan drop-off hingga peron tempat menaiki kereta cepat.



1.7.

Kerangka Penelitian

Gambar 0.1. Kerangka Penelitian
Evaluasi Aksesibilitas Stasiun Kereta Cepat "X" di Daerah Khusus
di Indonesia bagi Passengers with Reduced Mobility berdasarkan
Prinsip Desain Universal

¥

Sejauh mana aksesibilitas Stasiun Kereta Cepat "X" di Daerah Khusus
di1 Indonesia bagi passengers with reduced mobility berdasarkan
PP No.16 Tahun 2021 dan Prinsip Desain Universal?

v '

Teori Metode Penelitian :

Kualitatif dan Evaluatif

Teori Umum

1. Definist dan prinsip desain
universal
2. Teori aksesibilitas
3 Definisi stasiun kereta
4. Definisi Passengers with Reduced

Moebility (PRM) ¥
. Data Kualitatif
Standar 1. PP'No. 16 Tahun 2021
1. Prinsip desain universal 2. Observasi

2. PP No.16 Tahun 2021 3. Wawancara

!

b
Analisis
Analisis aksesibilitas di Stasiun Kereta Cepat "X{" di Daerah Khusus
di Indonesia berdasarkan PP INo. 16 Tahun 2021 dan prinsip desain universal
dengan melakukan studi pustaka, observasi, dan wawancara terkait
hubungan vertikal, horizontal, dan fasilitas stasiun bagi
passengers with reduced mobility (PRM) sebagai pengguna bangunan.

|

Kesimpulan
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